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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab pembahasan sebelumnya, terkait 

dengan minta imbalan atas suatu jasa perspektif al-Qur’an, maka penulis 

mengambil kesimpulan berupa: 

1. Penafsiran para ulama terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan imbalan 

menunjukkan adanya perbedaan konteks antara imbalan yang berkaitan dengan 

urusan dakwah dan imbalan yang berkaitan dengan pekerjaan atau jasa dalam 

bidang muamalah. Dalam penafsiran surah Yasin/36:21 dan al-Syu’ara/26:109, 

para mufasir seperti Ibnu Katsir dan Quraish Shihab menjelaskan bahwa para 

rasul tidak meminta imbalan atas dakwah yang mereka sampaikan. Sikap 

tersebut merupakan bukti keikhlasan, kemurnian niat, dan keteladanan para 

nabi dalam menyampaikan risalah Allah tanpa mengharapkan keuntungan 

duniawi. Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa dakwah dan penyampaian 

kebenaran idealnya dilandasi oleh orientasi mencari ridha Allah semata. 

Di sisi lain, penafsiran terhadap surah al-Qashash/28:26-27 menunjukkan 

bahwa al-Qur'an mengakui keberadaan imbalan atau upah sebagai hak yang 

boleh diterima atas pekerjaan dan jasa yang dilakukan secara sah. Para mufasir 

menjelaskan bahwa pemberian upah merupakan bentuk keadilan dan 

penghargaan terhadap tenaga, waktu, dan kemampuan seseorang selama 

dilaksanakan berdasarkan kesepakatan yang jelas serta tidak merugikan pihak 

lain. Sementara itu, penafsiran terhadap surah al-Baqarah/2:188 menegaskan 

larangan memperoleh harta dengan cara yang batil, termasuk melalui suap, 

manipulasi, penyalahgunaan amanah, maupun pemanfaatan jabatan untuk 

mendapatkan keuntungan pribadi. Dengan demikian, penafsiran para ulama 

menunjukkan bahwa al-Qur'an tidak menolak keberadaan imbalan secara 

mutlak, tetapi memberikan batasan yang jelas mengenai tujuan, cara 

memperoleh, dan objek imbalan tersebut sehingga tetap berada dalam koridor 

keadilan dan nilai-nilai syariat. 
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2. Pandangan al-Qur'an terhadap fenomena meminta imbalan tidak ditentukan 

oleh ada atau tidaknya imbalan tersebut, melainkan dinilai dari tujuan, cara 

memperoleh, dan dampak yang ditimbulkannya. Imbalan yang diberikan atas 

dasar akad yang sah, sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan, tidak 

mengandung unsur paksaan, serta diberikan secara transparan merupakan 

bentuk ujrah yang dibolehkan dalam Islam. Sebaliknya, imbalan yang diperoleh 

melalui penyalahgunaan jabatan, tuntutan terselubung, gratifikasi, atau 

bertujuan memperoleh perlakuan khusus termasuk dalam kategori perolehan 

harta yang batil dan bertentangan dengan nilai amanah, keadilan, serta 

keikhlasan yang diajarkan al-Qur'an.  

Fenomena "uang terima kasih" yang berkembang dalam kehidupan 

masyarakat modern perlu dipahami secara hati-hati. Apabila pemberian 

dilakukan secara sukarela sebagai bentuk penghargaan tanpa adanya tuntutan, 

kesepakatan tersembunyi, ataupun harapan memperoleh keuntungan tertentu, 

maka hal tersebut dapat dikategorikan sebagai bentuk apresiasi yang 

dibolehkan. Namun apabila pemberian tersebut dilakukan karena adanya 

tekanan, permintaan, atau harapan memperoleh kemudahan pelayanan, maka 

substansinya telah mendekati bahkan berubah menjadi risywah yang dilarang 

dalam Islam. 

Dengan demikian, al-Qur'an mengajarkan keseimbangan antara 

penghargaan terhadap jasa manusia dan pemeliharaan nilai keikhlasan dalam 

beramal. Imbalan yang diperoleh secara benar merupakan bentuk keadilan, 

sedangkan imbalan yang diperoleh melalui cara yang tidak semestinya 

merupakan pelanggaran terhadap prinsip moral dan etika Qur'ani. Al-Qur’an 

menegaskan bahwa ukuran utama dalam menilai suatu imbalan adalah 

kejelasan hak, keadilan, amanah, dan kemurnian niat. 
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B. SARAN 

Dalam penulisan skripsi ini tentulah masih terdapat beberapa kekurangan. 

Oleh karena itu, diharapkan kritik dan saran dari para pembaca. Saran dari 

penulisan skripsi ini adalah: 

1. Agar pembaca dapat memaksimalkan pembacaan buku-buku atau referensi 

lainnya terkait dengan tema minta imbalan atas suatu jasa. 

2. Pembaca dapat lebih membahas secara mendetail tentang topik meminta 

imbalan. 

3. Pembaca dapat meneliti pandangan al-Qur’an mengenai fenomena minta 

imbalan melalui penafsiran dan persfektif ulama tertentu. 
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